
 

22 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Peran guru dalam mengembangkan kreativitas yang dimiliki oleh siswa selalu 

dilakukan oleh guru. Dalam peran yang dilakukan oleh guru adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa baik dari segi pertanyaan, ide 

atau gagasan, membuka wawasan siswa dan melakukan kegiatan-kegiatan di 

bidang olahraga maupun kesenian. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kreativitas 

siswa adalah dengan cara: (1) pengembangan kreativitas harus dilandasi oleh 

rasa ingin tahu siswa, minat dan kepedulian anak serta motif intrinsik siswa; 

(2) Memberikan kesempatan siswa untuk menentukan pilihannya sendiri, baik 

masalah ataupun pemecahan masalahnya; (3) menghadapkan anak kepada 

persoalan riil dalam kehidupan sehari-hari,karena mungkin kejadian tersebut 

akan selalu teringat pada memory anak; (4) menciptakan tugas yang 

dikehendaki anak-anak, agar dalam mengerjakan anak tidak akan merasa 

jenuh dan akan selesai dalam waktu singkat. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam mengembangkan kreativitas siswa 

adalah sebagai berikut:  (1) kurangnya daya kemampuan intelektual yang 

dimiliki masing-masing siswa berbeda, sehingga daya tangkap siswa dalam 

menerima pelajaran yang disampaikan guru berbeda pula; (2) ketahanan 

 

43 



 

23 

sekolah yang kurang maksimal, sehingga masih terdapat gangguan-gangguan 

yang ditimbulkan oleh warga dari dalam dan luar sekolah; (2) keadaan dan 

lingkungan keluarga. Keadaan dan lingkungan keluarga sangat besar 

pengaruhnya terhadap kreativitas yang dimiliki oleh siswa; (4) tingkat 

kemauan siswa sangat kurang untuk mengembangkan kreativitas yang 

dimilikinya; dan (5) kurangnya fasilitas pendukung. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan tersebut, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan kreativitas anak, hendaknya guru melibatkan peran 

serta keluarga dan masyarakat sehingga upaya pengembangan kreativitas anak 

dapat terlaksana dengan baik. 

2. Dalam mengembangkan kreativitas anak, hendaknya guru menerapkan 

berbagai upaya yang inovatif, yang melibatkan pastisipasi aktif siswa yaitu 

dengan cara membangkitkan kreativitas siswa dalam mengikuti berbagai 

kegiatan yang berkaitan kreatif yang dimiliki oleh setiap siswa. 

3. Hendaknya guru memperhatikan Kendal-kendala yang dihadapi dalam 

mengembangkan kreativitas anak yang menghambat proses perkembangan 

kreativitas yang dialami oleh anak. 
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